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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak cksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa akwal yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iil. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yvang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang vang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ckonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf 1 untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).

2

Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian
atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat
dan karunia-Nya, sehingga buku yang berjudul Profesi Pendidikan ini
dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai salah satu
upaya untuk menyediakan sumber belajar yang komprehensif bagi
mahasiswa, khususnya pada program studi pendidikan ekonomi,
serta bagi para pendidik dan praktisi pendidikan.

Perkembangan dunia pendidikan yang semakin dinamis
menuntut adanya pemahaman yang mendalam mengenai profesi
guru, kompetensi yang harus dimiliki, serta tantangan yang dihadapi
dalam era global dan digital. Oleh karena itu, buku ini dirancang
secara sistematis mulai dari konsep dasar profesi pendidikan,
kompetensi guru, pembelajaran abad ke-21, hingga isu dan tantangan
kontemporer serta masa depan profesi guru.

Buku ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam
memahami konsep-konsep dasar profesi kependidikan sekaligus
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis melalui
penyajian materi yang dilengkapi dengan studi kasus. Selain itu, buku
ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi dosen, guru, dan
peneliti dalam mengembangkan wawasan dan praktik pendidikan.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan
untuk perbaikan dan penyempurnaan di masa yang akan datang.
Akhir kata, semoga buku ini memberikan manfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
pendidikan, serta berkontribusi dalam peningkatan kualitas

pendidikan di Indonesia.

Makassar, April 2026
Penulis



PRAKATA

Buku Profesi Pendidikan ini disusun sebagai respon terhadap
kebutuhan akan bahan ajar yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi
juga kontekstual dan relevan dengan perkembangan pendidikan saat
ini. ~ Dalam  proses  penyusunannya, penulis berupaya
mengintegrasikan berbagai sumber referensi baik dari buku teks,
jurnal ilmiah bereputasi, maupun kebijakan pendidikan yang berlaku.

Struktur buku ini disusun secara sistematis dalam dua belas bab
yang saling berkaitan. Pembahasan diawali dengan konsep dasar
profesi kependidikan, dilanjutkan dengan kompetensi guru, peran
guru dalam pembelajaran abad ke-21, serta isu dan tantangan yang
dihadapi dalam praktik pendidikan. Pada bagian akhir, buku ini
membahas transformasi pendidikan dan arah masa depan profesi
guru, sehingga memberikan gambaran yang utuh dan komprehensif.

Setiap bab dilengkapi dengan tujuan pembelajaran, uraian
materi, rangkuman, serta soal latihan berbasis studi kasus. Hal ini
dimaksudkan untuk membantu mahasiswa dalam memahami materi
secara mendalam sekaligus mengembangkan kemampuan analisis
dan pemecahan masalah.

Penulis berharap buku ini tidak hanya menjadi bahan ajar di
kelas, tetapi juga dapat menjadi referensi dalam pengembangan
profesional bagi calon guru maupun praktisi pendidikan. Dengan
demikian, buku ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah memberikan dukungan dalam penyusunan buku ini.

Makassar, April 2026
Penulis
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BAB 1
KONSEP DASAR PROFESI
KEPENDIDIKAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

Menjelaskan pengertian profesi dan profesi kependidikan.
Mengidentifikasi karakteristik suatu profesi.
Menjelaskan kedudukan pendidikan sebagai suatu profesi.

Ll A

Menganalisis pentingnya profesionalisme dalam profesi
kependidikan.
5. Memahami peran guru sebagai tenaga profesional dalam sistem

pendidikan.

B. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam

pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas. Melalui
pendidikan, individu dapat mengembangkan potensi intelektual,
keterampilan, serta nilai-nilai moral yang diperlukan dalam
kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, pendidikan memiliki
peran strategis dalam menciptakan generasi yang mampu beradaptasi
dengan perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang terus
berkembang (Mulyasa, 2018).

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat dipengaruhi
oleh berbagai komponen yang terlibat di dalamnya, seperti

kurikulum, sarana dan prasarana, sistem manajemen pendidikan,

Profesi Pendidikan | 1



BAB 2
LANDASAN PROFESI
KEPENDIDIKAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan konsep dan pengertian landasan profesi
kependidikan.

2. Mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai landasan profesi
kependidikan yang meliputi landasan filosofis, psikologis,
sosiologis, dan yuridis.

3. Menganalisis pentingnya landasan profesi kependidikan dalam

pelaksanaan tugas guru sebagai tenaga profesional.

B. PENDAHULUAN

Profesi kependidikan merupakan salah satu profesi yang
memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan pendidikan. Guru
sebagai tenaga profesional tidak hanya dituntut memiliki kemampuan
mengajar, tetapi juga harus memahami berbagai dasar atau landasan
yang menjadi pijakan dalam menjalankan tugas pendidikan. Landasan
tersebut memberikan arah dan pedoman bagi guru dalam
merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi  proses
pembelajaran secara efektif dan bertanggung jawab (Uno, 2016).

Dalam praktik pendidikan, proses pembelajaran tidak hanya
dipengaruhi oleh aspek pedagogik semata, tetapi juga oleh berbagai
faktor yang berkaitan dengan hakikat manusia, perkembangan peserta

18 | Profesi Pendidikan



BAB 3
KOMPETENSI GURU DALAM
PROFESI KEPENDIDIKAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan konsep kompetensi guru dalam profesi
kependidikan.

2. Mengidentifikasi berbagai jenis kompetensi yang harus dimiliki
oleh guru.

3. Menganalisis pentingnya kompetensi guru dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran.

B. PENDAHULUAN
Guru merupakan salah satu faktor utama yang menentukan

keberhasilan proses pendidikan. Dalam sistem pendidikan modern,
guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga
sebagai fasilitator, motivator, serta pembimbing yang membantu
peserta didik mengembangkan potensi yang dimilikinya. Oleh karena
itu, seorang guru dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai
agar mampu melaksanakan tugas pendidikan secara profesional
(Mulyasa, 2018).

Kompetensi guru menjadi salah satu indikator penting dalam
menentukan kualitas pendidikan. Guru yang memiliki kompetensi
yang baik akan mampu merancang pembelajaran yang efektif,

menciptakan suasana belajar yang kondusif, serta membantu siswa

32 | Profesi Pendidikan



BAB 4
KODE ETIK PROFESI GURU

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengertian dan fungsi kode etik profesi guru.

2. Mengidentifikasi prinsip-prinsip kode etik dalam profesi
kependidikan.

3. Menganalisis pentingnya penerapan kode etik dalam pelaksanaan

tugas guru.

B. PENDAHULUAN
Profesi guru merupakan profesi yang memiliki tanggung jawab

besar dalam membentuk karakter serta kompetensi peserta didik.
Dalam menjalankan tugasnya, guru tidak hanya dituntut memiliki
kompetensi pedagogik dan profesional, tetapi juga harus menjunjung
tinggi nilai-nilai moral serta etika profesi sebagai landasan perilaku
(Kunandar, 2014).

Kode etik profesi guru merupakan seperangkat norma, nilai, dan
aturan yang mengatur perilaku guru dalam menjalankan tugas
profesionalnya. Kode etik ini berfungsi sebagai pedoman agar guru
dapat menjalankan tugasnya secara bertanggung jawab dan
bermartabat (Mulyasa, 2018). Secara konseptual, kode etik profesi
guru bertujuan untuk menjaga integritas profesi, melindungi hak
peserta didik, serta meningkatkan kualitas layanan pendidikan.

Dengan adanya kode etik, guru memiliki standar perilaku yang jelas

50 | Profesi Pendidikan



BAB 5
ORGANISASI PROFESI GURU

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengertian organisasi profesi guru.

2. Mengidentifikasi peran organisasi profesi dalam pengembangan
profesi kependidikan.

3. Menganalisis pentingnya organisasi profesi bagi peningkatan

profesionalisme guru.

B. PENDAHULUAN
Guru sebagai tenaga profesional memerlukan wadah yang dapat

mendukung pengembangan kompetensi, memperkuat solidaritas
profesi, serta memperjuangkan kepentingan profesi dalam sistem
pendidikan. Salah satu wadah tersebut adalah organisasi profesi guru.
Organisasi profesi berperan penting dalam meningkatkan kualitas dan
profesionalisme guru melalui berbagai kegiatan seperti pelatihan,
pengembangan  kompetensi, serta pertukaran pengalaman
antaranggota profesi (Uno, 2016).

Selain itu, organisasi profesi juga berfungsi sebagai sarana bagi
guru untuk berpartisipasi dalam pengembangan pendidikan serta
memperjuangkan hak dan kesejahteraan profesi. Melalui organisasi
profesi, guru dapat memperluas wawasan profesional, meningkatkan
kompetensi, serta berkontribusi dalam meningkatkan mutu
pendidikan (Tilaar, 2012).

62 | Profesi Pendidikan



BAB 6
HAK DAN KEWAJIBAN GURU

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Menjelaskan hak dan kewajiban guru dalam profesi

kependidikan.

2. Mengidentifikasi bentuk-bentuk hak dan kewajiban guru
berdasarkan regulasi pendidikan.

3. Menganalisis pentingnya keseimbangan antara hak dan

kewajiban dalam profesionalisme guru.

B. PENDAHULUAN
Guru merupakan tenaga profesional yang memiliki peran

strategis dalam menentukan kualitas pendidikan. Dalam menjalankan
tugasnya, guru tidak hanya dituntut untuk memiliki kompetensi yang
memadai, tetapi juga harus memahami serta melaksanakan hak dan
kewajibannya secara seimbang. Hak memberikan jaminan terhadap
kesejahteraan, perlindungan hukum, dan pengembangan profesional,
sedangkan kewajiban menuntut guru untuk melaksanakan tugas
pendidikan secara optimal, bertanggung jawab, dan beretika
(Mulyasa, 2018).

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, hak dan kewajiban guru
telah diatur secara jelas dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen. Regulasi tersebut menegaskan bahwa guru
merupakan tenaga profesional yang memiliki fungsi, peran, dan

kedudukan yang sangat penting dalam pembangunan nasional,

Profesi Pendidikan | 71



BAB 7
SERTIFIKASI DAN
PENGEMBANGAN

PROFESIONAL GURU

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan konsep dan tujuan sertifikasi guru.
2. Mengidentifikasi bentuk pengembangan profesi guru.
3.  Menganalisis peran sertifikasi dan pengembangan professional

dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

B. PENDAHULUAN

Sertifikasi dan pengembangan profesional merupakan bagian
penting dalam upaya meningkatkan kualitas dan profesionalisme
guru. Sertifikasi berfungsi sebagai pengakuan formal terhadap
kompetensi guru, sedangkan pengembangan profesional bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan guru secara berkelanjutan sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Mulyasa,
2018).

Di Indonesia, sertifikasi guru diatur dalam kebijakan pendidikan
nasional sebagai upaya wuntuk menjamin mutu guru serta
meningkatkan kesejahteraan melalui pemberian tunjangan profesi.

Namun, sertifikasi tidak hanya bersifat administratif, melainkan harus
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BAB 8
KODE ETIK GURU DAN
DISIPLIN PROFESI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan konsep kode etik guru dalam profesi kependidikan.
2. Mengidentifikasi prinsip-prinsip kode etik dan disiplin profesi
guru.

3. Menganalisis penerapan kode etik dalam praktik pendidikan.

B. PENDAHULUAN
Kode etik guru merupakan pedoman moral dan profesional yang

mengatur sikap, perilaku, dan tindakan guru dalam menjalankan
tugasnya. Sebagai profesi yang memiliki tanggung jawab besar
terhadap perkembangan peserta didik, guru dituntut untuk
menjunjung tinggi nilai-nilai etika, integritas, dan profesionalisme
(Mulyasa, 2018).

Kode etik tidak hanya berfungsi sebagai aturan normatif, tetapi
juga sebagai landasan dalam membangun kepercayaan masyarakat
terhadap profesi guru. Selain itu, disiplin profesi menjadi faktor
penting dalam memastikan bahwa guru melaksanakan tugasnya
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan (Uno, 2016).

Dalam praktiknya, masih ditemukan pelanggaran kode etik yang
dapat merusak citra profesi guru dan berdampak pada kualitas

pendidikan. Oleh karena itu, pemahaman dan penerapan kode etik
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BAB 9
KOMPETENSI GURU

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan konsep kompetensi guru dalam profesi
kependidikan.
Mengidentifikasi jenis-jenis kompetensi guru.

3. Menganalisis peran kompetensi dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran.

B. PENDAHULUAN
Kompetensi guru merupakan salah satu faktor utama yang

menentukan kualitas pendidikan. Guru yang kompeten tidak hanya
mampu menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga mampu
mengelola kelas, memahami karakteristik peserta didik, serta
mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif (Mulyasa, 2018).

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, kompetensi guru telah
ditetapkan dalam standar nasional pendidikan yang mencakup empat
aspek utama, yaitu kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadian. Keempat kompetensi tersebut menjadi dasar dalam
membentuk guru yang profesional dan berkualitas (Republik
Indonesia, 2005).

Namun, tantangan pendidikan yang terus berkembang menuntut
guru untuk terus meningkatkan kompetensinya secara berkelanjutan.

Oleh karena itu, pemahaman tentang kompetensi guru menjadi sangat
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BAB 10
GURU DALAM PEMBELAJARAN
ABAD 21

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan peran guru dalam pembelajaran abad ke-21.

2. Mengidentifikasi kompetensi yang dibutuhkan guru di era
digital.

3. Menganalisis tantangan dan strategi guru dalam menghadapi

pembelajaran abad ke-21.

B. PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa

perubahan signifikan dalam dunia pendidikan. Pembelajaran abad ke-
21 menuntut guru untuk tidak hanya berperan sebagai penyampai
informasi, tetapi juga sebagai fasilitator, inovator, dan pembimbing
dalam proses belajar (Trilling & Fadel, 2009).

Dalam era digital, peserta didik dituntut memiliki keterampilan
seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Oleh
karena itu, guru perlu menyesuaikan strategi pembelajaran agar
mampu mengembangkan keterampilan tersebut (Partnership for 21st
Century Skills, 2009).

Namun, perubahan ini juga menghadirkan tantangan, seperti
keterbatasan penguasaan teknologi, perubahan kurikulum, serta

kebutuhan untuk terus beradaptasi. Oleh karena itu, pemahaman

Profesi Pendidikan | 95



BAB 11
GURU DALAM PEMBELAJARAN
ABAD 21

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Mengidentifikasi isu-isu kontemporer dalam profesi guru.
2. Menganalisis tantangan yang dihadapi guru di era modern.
3. Merumuskan solusi terhadap permasalahan profesi guru secara

kritis.

B. PENDAHULUAN
Perkembangan globalisasi, teknologi, serta perubahan sosial telah

membawa berbagai dinamika baru dalam dunia pendidikan. Profesi
guru tidak lagi berada dalam konteks yang statis, melainkan terus
menghadapi berbagai isu dan tantangan yang kompleks dan
multidimensional (Hargreaves, 2000).

Isu-isu kontemporer seperti digitalisasi pendidikan, kesenjangan
kualitas pendidikan, perubahan kurikulum, serta tuntutan
profesionalisme menjadi bagian dari realitas yang harus dihadapi oleh
guru. Kondisi ini menuntut guru untuk tidak hanya kompeten, tetapi
juga adaptif dan inovatif dalam menjalankan perannya (Darling-
Hammond, 2017).

Oleh karena itu, pemahaman terhadap isu dan tantangan

kontemporer menjadi penting bagi calon guru agar mampu
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BAB 12
MASA DEPAN PROFESI GURU
DAN TRANSFORMASI
PENDIDIKAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menganalisis arah perkembangan profesi guru di masa depan.
2. Mengidentifikasi bentuk transformasi pendidikan di era global.
3. Merumuskan peran strategis guru dalam menghadapi

perubahan pendidikan.

B. PENDAHULUAN
Perubahan global yang cepat, ditandai dengan perkembangan

teknologi, globalisasi, dan disrupsi digital, telah mendorong
transformasi besar dalam dunia pendidikan. Profesi guru tidak lagi
berada dalam konteks tradisional, tetapi harus beradaptasi dengan
perubahan yang dinamis dan kompleks (Schleicher, 2018).

Transformasi pendidikan menuntut guru untuk memiliki
kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta mampu memanfaatkan
teknologi secara efektif. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai inovator dan agen perubahan dalam sistem
pendidikan (Darling-Hammond, 2017).

Oleh karena itu, pemahaman tentang masa depan profesi guru

menjadi sangat penting agar calon pendidik mampu mempersiapkan
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GLOSARIUM

A

Adaptasi

Kemampuan individu, khususnya guru, untuk menyesuaikan diri
terhadap perubahan lingkungan pendidikan, teknologi, dan
kebijakan.

Agen Transformasi

Peran guru sebagai pelaku perubahan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan melalui inovasi dan pembelajaran.

Asesmen

Proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur

pencapaian hasil belajar peserta didik.

B
Blended Learning
Model pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran tatap muka

dengan pembelajaran daring (online).

C

Collaborative Learning

Pendekatan pembelajaran yang melibatkan kerja sama antar peserta
didik dalam menyelesaikan tugas atau masalah.
Competency-Based Education

Pendekatan pendidikan yang berorientasi pada pencapaian
kompetensi tertentu.

Critical Thinking

Kemampuan berpikir kritis untuk menganalisis, mengevaluasi, dan

membuat keputusan secara logis.
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D

Digital Divide

Kesenjangan akses terhadap teknologi dan informasi antar individu
atau kelompok.

Digital Literacy (Literasi Digital)

Kemampuan menggunakan teknologi untuk mengakses, memahami,

dan mengevaluasi informasi.

E

Evaluasi Pembelajaran

Proses sistematis untuk menilai efektivitas pembelajaran dan hasil
belajar.

Emotional Intelligence

Kemampuan memahami dan mengelola emosi diri serta orang lain.

F
Fasilitator
Peran guru dalam membimbing dan membantu peserta didik dalam

proses belajar.

G
Global Competence
Kemampuan memahami isu global dan berinteraksi dalam konteks

lintas budaya.

H
Higher Order Thinking Skills (HOTS)
Keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, dan

kreasi.
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I

Inovasi Pembelajaran

Pengembangan metode atau strategi baru untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Instrumen Penelitian

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.

J

Jurnal Ilmiah

Publikasi akademik yang memuat hasil penelitian dan kajian ilmiah.

K

Kompetensi Guru

Kemampuan yang harus dimiliki guru yang meliputi pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian.

Kurikulum

Rencana pembelajaran yang mencakup tujuan, isi, dan metode

pembelajaran.

L
Lifelong Learning
Proses belajar sepanjang hayat untuk pengembangan diri.

M
Metode Pembelajaran
Cara yang digunakan guru dalam menyampaikan materi kepada

peserta didik.
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P

Pedagogik

IImu dan seni dalam mengajar serta memahami proses belajar peserta
didik.

Pembelajaran Abad 21

Pendekatan pembelajaran yang menekankan keterampilan 4C.
Pembelajaran Berpusat pada Siswa (Student-Centered Learning)
Pendekatan yang menempatkan siswa sebagai pusat proses
pembelajaran.

Penelitian Pendidikan

Kegiatan ilmiah untuk mengkaji masalah dalam bidang pendidikan.
Professional Learning Community (PLC)

Komunitas guru yang bekerja sama untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Profesi Kependidikan

Pekerjaan di bidang pendidikan yang memerlukan kompetensi

khusus.

R
Refleksi Pembelajaran

Proses evaluasi diri guru terhadap praktik pembelajaran.

S
Student Engagement

Keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.

T
Transformasi Pendidikan

Perubahan mendasar dalam sistem pendidikan.
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U
Undang-Undang Guru dan Dosen

Peraturan yang mengatur profesi guru dan dosen di Indonesia.

\Y%
Validitas
Tingkat ketepatan suatu instrumen dalam mengukur apa yang

seharusnya diukur.
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P
Profesi

Pada bagian awal, buku ini membahas konsep dasar profesi kependidikan. Profesi
diartikan sebagai suatu pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus, diperoleh melalui
pendidikan dan pelatihan tertentu, serta memiliki tanggung jawab moral dan sosial. Dalam
konteks pendidikan, profesi guru dipandang sebagai profesi strategis yang memiliki peran
penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia. Guru tidak hanya bertugas
menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga berperan sebagai fasilitator, motivator, dan
pembimbing dalam mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Oleh karena itu,
profesionalisme guru menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan proses pendidikan.

Selanjutnya, buku ini menguraikan berbagai landasan profesi kependidikan yang menjadi
dasar dalam pelaksanaan tugas guru. Pembahasan mengenai kompetensi guru menjadi bagian
penting dalam buku ini. Selain kompetensi, buku ini juga membahas pentingnya kode etik profesi
guru sebagai pedoman dalam menjaga perilaku profesional. Kode etik berfungsi untuk mengatur
hubungan guru dengan peserta didik, sesama guru, orang tua, dan masyarakat. Dengan adanya
kode etik, profesi guru dapat dijalankan secara bertanggung jawab serta menjaga kepercayaan
publik terhadap dunia pendidikan. Buku ini juga mengulas peran organisasi profesi guru dalam
meningkatkan kualitas dan kesejahteraan anggotanya, serta mendorong pengembangan
profesional secara berkelanjutan.

Buku ini juga membahas peran guru dalam pembelajaran abad ke-21. Dalam era digital,
guru dituntut untuk memiliki kemampuan dalam memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi sebagai media pembelajaran. Selain itu, guru juga harus mampu mengembangkan
keterampilan abad ke-21 pada peserta didik, seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan
komunikatif. Tantangan dalam pembelajaran modern, seperti perubahan kurikulum,
perkembangan teknologi, serta kebutuhan peserta didik yang beragam, menjadi fokus
pembahasan dalam bagian ini.

Pada bagian akhir, buku ini mengkaji transformasi pendidikan dan masa depan profesi
guru. Perkembangan globalisasi dan digitalisasi membawa perubahan besar dalam dunia
pendidikan, sehingga guru dituntut untuk terus berinovasi dan beradaptasi. Guru tidak hanya
berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu mendorong
kemajuan pendidikan. Oleh karena itu, peningkatan kualitas guru melalui pendidikan dan
pelatihan yang berkelanjutan menjadi sangat penting.

Secara keseluruhan, buku Profesi Pendidikan memberikan gambaran yang utuh mengenai
profesi guru, mulai dari konsep dasar hingga tantangan masa depan. Buku ini tidak hanya
menekankan aspek teoritis, tetapi juga memberikan pendekatan praktis melalui studi kasus dan
evaluasi pembelajaran. Dengan demikian, buku ini diharapkan dapat menjadi referensi yang
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